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Penelitain ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan 
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan 
media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint. Jenis penelitian ini 
adalah Pra Experiment One Group Pretest-Posttest Desaign dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini 23 siswa. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan tes hasil belajar. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini analisis deskriptif dan Uji N-Gain. Setelah diberi perlakuan terjadi 
peningkatan hasil belajaer siswa pada kater=gori baik sekali sebesar 
39%, kategori cukup sebesar 26%, kategori kurang sebesar 3% dan 
terjadi pengurangan frekuensi pda kategori gagal sebanyak 48%. Hasil 
pengujian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa setelah diberi 
perlakuan sebesar 9,13 dengan N-Gain 0,49. Maka dapat disimpulkan 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas III C SDIntegral Al Bayan 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Implementasi kurikulum merdeka di SD di harapkan dapat mewujudkan suasana dan proses 
belajar yang dapat mengaktifkan siswa, termasuk pada mata pelajaran IPAS. Penggunaan 
kurikulum merdeka di sekolah menggagungkan dua mata pelajaran IPA dan IPS menjadi 
satu, yakni Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penggabungan mata pelajaran IPA 
dan IPS diharapkan dapat memperkuat pendidikan multicultural dan mengembangkan 
pemahaman yang lebih baik tentang berbagai budaya, sejarah dan kondisi sosial di 
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Indonesia dan dunia (Zakarina, U., Ramadya, A.d., Sudai, R., & Pattipeillohi, A. 2024) 

Guru mengambil peran dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka diantaranya 
dengan menggunakan media yang bervariasi dalam mengajar. Media merupakan komponen 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Satu diantara media yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajarajaran adalah media interaktif berbasis PowerPoint. Sebagai 
pendukung keberhasilan proses pembelajaran di kelas, guru harus mampu menggunakan 
media pembelajaran dan model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. Model pembelajaran guru memiliki inovasi atau inisiatif 
untuk menciptakan materi pembelajaran yang dapat meningkatkan materi pembelajaran 
yang dapat meningkatkan daya Tarik siswa dalam proses pembelajaran (Ristiyah, A. Z., 
Dewi, A. S., & Mubarok, M. K. 2023) 

Berdasarkan observasi awal yang di lapangan, terlihat bahwa mata pelajaran IPAS di kelas 
III C menunjukkan hasil belajar SD Al Bayan Makassar masih banyak menggunakan 
metode konvensional yang lebih berpusat pada guru. Kondisi ini membuat siswa cenderung 
kurang aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Selain itu guru juga tidak 
menggunakan media yang interaktif. Saat ini guru masih mengandalkan buku teks dan 
papan tulis sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran. Padahal, materi IPAS 
seringkali membutuhkan pendekatan visual yang lebih dinamis agar siswa dapat lebih 
mudah memahami konsep-konsep yang di ajarkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan proses pembelajaran IPAS yang 
diharapkan dapat memperebaiki hasil belajar siswa maka diperlukan sebuah media yang 
menarik untuk menumbuhkan semangat, minat serta mengaktifkan siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Menggunakan bahan ajar PwerPoint interaktif adalah 
alternatif untuk mengatasi masalah ini. Media pembelajaran menggunakan PowePoint dapat 
diterapkan dalam semua pembelajaran salah satunya adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (Syavira, N. 2021). Salah satu alternatif media teknologi yang dapat digunakan guru 
dalam pembelajaran IPS yaitu Microsoft PowerPoint (Anggraeni, A. 2021). Media 
pembelajaran ini sangat diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran secara lebih efektif, meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa, serta pada 
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian Pra Experiment One Group Pretest-Postest Design. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasisi 
PowerPoint sebagai perlakuan pada kelas eksperimen tanpa kelas control sebagai 
pembanding (Sugiyono, 2016:112). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan observasi dan pengukuran yang memerlukan data statistik (Emzir 2008: 28). 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai 
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui terkait analisis hasil 
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belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint pada 
mata pelajaran IPAS kelas III adalah data kuantitatif. Adapun Populasi yang digunakan 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono 2016: 199). Populasi yang ditetapkan oleh penelitian ini seluruh 
kelas III SD Al Bayan Makassar dengan jumlah siswa 72 siswa yang terbagi ke dalam 3 
kelas (III.A, III.B, III.C) dan Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas, yaitu kelas III.C 
yang terdiri dari 23 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu peneliti memilih kelas III.C dengan pertimbangan kesediaan untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian ini diperoleh dari nilai pretest dan postest kelas III.C. Data yang 
dikumpulkan merupakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dengan 
menggunakan tes hasil belajar sebagai instrument. Adapun hasil data yang diperoleh dari 
nilai pretest dan posttest dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar Kelas 
Hasil deskriptif mengenai jumlah skor hasil belajar dari nilai pretest dan posttest kelas III.C 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Kelas III.C Pretest dan Posttest 
 

Deskripsi Pretest Posttest 

Nilai Minimum 1 4 

Nilai Maksimum 8 13 

Range 7 9 

Rata-Rata 5.35 9.13 

Varians 4.69 5.94 

Standar Deviasi 2.17 2.44 

Pada Tabel 4.1 data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPAS menggunakan media pembelajaran interaktif dengan bobot 0 sampai 13. Diperoleh 
nilai pretest minimum pada angka 1 dan nilai maksimum 8 dari 23 siswa. Selanjutnya dari 
hasil belajar tersebut didapatkan nilai rata – rata sebesar 5.35. Sebaliknya nilai pada posttest 
minimum 4 dan nilai maksimum 13 dari 23 jumlah siswa dengan nilai rata rata 9,13. 
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Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 3,78 dari nilai rata-rata pretest dan postest. 
Distribusi frekuensi skor pretest dan posttest kelas III.C dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Perbandingan Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPAS Pretest dan Posttest 
Kelas III.C 

 

Frekuensi Presentase 
No Skor Kateg ori  

  Pretest Posttest Pretest posttest 

1. 80 – 100 A 0 9 0% 39% 

2. 70 – 79 B 0 0 0% 0% 

3. 60 – 69 C 3 9 13% 39% 

4. 50 – 59 D 6 2 6% 9% 

5. 0 – 49 F 14 3 61% 13% 
 

Jumlah 
 23 23 100% 100% 

a. Pretest 
 

Pada hasil pretest Kategori C terdapat 3 siswa yang mampu menjawab 8 sampai dengan 9 
soal benar. Untuk kategori D terdapat 6 siswa yang mampu menjawab 7 soal benar. Dan 
untuk kategori F terdapat 14 siswa yang mampu menjawab 0 sampai dengan 6 soal benar. 

b. Posttest 

Pada hasil posttest Kategori A terdapat 9 siswa yang mampu menjawab 11 sampai dengan 
13 soal benar. Untuk kategori C terdapat 9 siswa yang mampu menjawab 8 sampai dengan 
9 soal benar. Sedangkan kategori D terdapat 2 siswa yang mampu menjawab 7 soal benar. 
Dan kategori F terdapat 3 siswa yang mampu menjawab 0 sampai dengan 6 soal benar. 

Berdasarkan Tabel 4.2 menujukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPAS siswa 
yang ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang semula tidak ada yang memperoleh 
nilai kategori A pada saat pretest kemudian bertambah menjadi 9 siswa, pada saat posttest 
dengan presentase 39%. Pada pretest terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai kategori C 
dengan presentase 13% dan posttest terdapat 9 siswa dengan presentase 39%. Pada saat 
pretest terdapat 6 siswa yang memperoleh kategori D dengan presentase 6% dan posttest 
terdapat 2 siswa dengan presentase 9%. Dan saat pretest terdapat 14 siswa yang memperoleh 
kategori F dengan presentase 61% sedangkan pada saat posttest terdapat 3 siswa. 

Hal ini didasarkan pada kriteria persentase hasil belajar menurut Azahrah, Afrinaldi, dan 
Fahrudin, sangat baik dengan persentase 80%–100% baik 70%–79%, cukup 60%–69%, 
kurang 50%-59%, dan gagal 0%-49%. Hasil ini menujukkan peningkatan hasil belajar 
mayoritas siswa 39% pada kategori A melalui penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis PowerPoint pada mata pelajaran IPAS Kelas III SD Integral Albayan Hidayatullah 
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Makassar. 

2. Hasil Analisis Data 
a. Analisis Data Efektivitas 
Hasil analisis data mengenai keefektifan siswa dari nilai pretest dan posttest kelas III.C 
dapat dilihat pada table berikut: 

Table 4.3 Efektivitas Pembelajarn IPAS Berdasarkan Nilai Pretest dan 
Posttest Kelas III.C 

No Nilai N-Gain Interpretasi Frekuensi Presentase 

1. 0, 70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 6 26% 

2. 0,30 ≤ g <0, 70 Sedang 12 52% 

3. 0, 00 < g < 0, 30 Rendah 4 18% 

 
4. 

 
g = 0, 00 

Tidak terjadi 

peningkatan 

 
1 

 
4% 

5. -1, 00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 0 0% 
 Jumlah 23 100% 

 
Pada table 4.3 memperlihatkan hasil belajar siswa bahwa interpertasi tinggi terdapat 6 siswa 
dengan prentase 52%, interpertasi sedang terdapat 12 siswa dengan presentase 52%, 
interpertasi rendah terdapat 4 dengan presentase 18%, interpertasi tidak terjadi peningkatan 
terdapat 1 dengan presentase 4%, dan interpertasi terjadi penurunan nol. Maka peningkatan 
hasil belajar sebesar 52% setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 
PowerPoint pada mata pelajaran IPAS kelas III SD Al Bayan Hidayatullah Makassar 

b. Analisis Data Statistik Uji N-Gain Score 
Uji N-Gain Score digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint terhadap hasil belajar siswa kelas III.C dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji N-Gain Score Pembelajaran IPAS Kelas III.C 
 

No Sampel N Gain Score N- Gain Score (100%) Kriteria 

1. AA 0.50 50 Sedang 

2. AJ 0.56 55.56 Sedang 
3. AA 0.29 28.57 Rendah 
4. IM 0.33 33.33 Sedang 

5. IB 0.50 50.00 Sedang 

6. MA 0.43 42.86 Sedang 

7. MA 0.20 20.00 Rendah 

8. MF 0.43 42.86 Sedang 

9. MN 0.00 0.00 Tidak 
Terjadi 

Peningkata 
n 

10. MS 0.89 88.89 Tinggi 

11. SA 0.90 90.00 Tinggi 

12. AB 0.75 75.00 Tinggi 

13. AA 0.33 33.33 Sedang 

14. AZ 0.60 60.00 Sedang 

15. AF 1.00 100.00 Tinggi 

16. EA 0.83 83.33 Tinggi 

17. LA -0.14 -14.29 Terjadi 
Penurunan 

18. NJ 0.10 10.00 Rendah 

19. NB 0.67 66.67 Sedang 

20. SN 0.40 40.00 Sedang 

21. SD 0.33 33.33 Sedang 

22. YM 0.71 71.43 Tinggi 

23. ZP 0.49 66.67 Sedang 

Mean  0.49 49.02 Sedang 
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Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas 
siswa sebanyak 52% menujukkan peningkatan dari hasil belajar yang mana termasuk dalam 
kategori sedang setelah diterapkannya media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint. 
Adapun Sebagian besar siswa lainnya sebanyak 26% menujukkan adanya peningkatan hasil 
belajar dalam kategori tinggi. 

Hal ini didasarkan pada kriteria N-Gain Score menurut Sukarelawa, Indranto dan Ayu, 
dengan persentase tinggi 0, 70 ≤ g ≤ 1,00, sedang 0,30 ≤ g <0, 70, rendah 0, 00 < g < 0, 30, 
tidak terjadi peningkatan g = 0, 00, dan Terjadi penurunan -1, 00 ≤ g < 0, 00. Hasil ini 
menujukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint pada 
mata pelajaran IPAS dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas III SD Integral Albayan 
Hidayatullah Makassar, meskipun sebagian besar berada pada kategori sedang 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data dalam penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa setelah diberi perlakuan terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada kategori baik 
sekali sebesar 39%, kategori cukup sebesar 26%, kategori kurang sebesar 3%, dan terjadi 
pengurangan frekuensi pada kategori gagal sebanyak 48 %. Hasil pengujian menujukan 
rata-rata hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan adalah sebesar 9,13 dengan N-Gain 
0,49. Maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas III.C SD Integral 
Al Bayan setelah diberi perlakuan dan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 
pada mata pelajaran IPAS efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Media interaktif dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran efektif yang mampu 
dimanfaatkan dan dikembangkan dalam kegiatan pengajaran di sekolah, dengan 
mempertimbangkan beragam opsi metode pembelajaran, contohnya penggunaan media 
PowerPoint merupakan salah satu pilihan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan proses 
pembelajaran dan memahami cara mendidik siswa dengan peran dan karakter unik sehingga 
penulis dapat memperdalam pemahaman tentang karakteristik siswa dalam menguasai 
media pembelajaran interaktif. 
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